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Bab 1

Liok Siau-hong dalam pelarian
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DI bawah pemberat kertas perunggu antik yang mengilap ada dua belas kartu kertas putih, di sekeliling Meja Delapan Dewa yang elegan duduk tujuh orang.

Tujuh orang yang reputasi dan ketenarannya mengguncang dunia seni bela diri.

Koh-siong Kisu, Bok-tojin,  Koh-kua Hwesio, Tong-jisiansing, Siau-siang-kiam-khek, Sukong Ti-seng, Hoa Ban-lau.

Ketujuh orang ini memiliki status yang tidak biasa dan latar belakang yang berbeda; di antara mereka adalah biksu, pertapa, pendekar pedang pengembara, pengawal kekaisaran yang sangat terampil, murid dari sekte terhormat, dan sesepuh dunia seni bela diri yang telah melihat semuanya.

Mereka berkumpul di sini karena mereka memiliki kesamaan.

Mereka adalah teman Liok Siau-hong.

Sekarang mereka memiliki kesamaan lain - ketujuh orang itu memiliki ekspresi serius dan hati yang berat.

Terutama Bok-tojin.

Setiap orang mengawasinya, menunggunya berbicara.

Mereka semua datang ke sini atas permintaannya; ini bukan masalah sederhana, dan tentu saja dia punya alasan terpenting.

Ada makanan dan anggur di atas meja, tetapi tidak ada yang mengangkat cangkir mereka atau menyentuh makanan mereka.

Angin sepoi-sepoi bertiup dan paviliun dipenuhi dengan keharuman bunga, semangat seharusnya tinggi selama musim yang begitu indah.

Mereka awalnya adalah karakter yang riang dan tidak terkendali, mengapa mereka begitu bermasalah?

Hoa Ban-lau buta, dan orang buta tidak menyalakan lampu, tapi orang yang menyalakan lampu heksagonal di atas meja justru dia.

Ada banyak hal di dunia ini yang seperti ini - seharusnya tidak terjadi, tetapi mereka melakukannya.

Bok-tojin menghela nafas dan akhirnya membuka mulutnya: “Setiap orang telah membuat kesalahan, tapi selama dia bertobat, itu adalah hal yang baik.” 

Dia berusaha sangat keras untuk menahan diri, tetapi suaranya masih terdengar agak gelisah: “Namun, ada beberapa hal di mana kau benar-benar tidak dapat melakukan kesalahan, sekali  membuat kesalahan, kau hanya memiliki satu jalan untuk pergi!”

”Jalan buntu?” Sukong Ti-seng bertanya.

Bok-tojin itu mengangguk dan mengambil pemberat kertas perunggu antik di atas meja; dua belas kartu kertas, dengan dua belas nama tertulis di atasnya.

Dua belas nama terkenal!

”Mereka seharusnya tidak mati, siapapun yang ingin membunuh mereka tidak akan mudah. Sayang sekali mereka semua melakukan kesalahan fatal! “

Dia mengambil empat dari tumpukan kartu kertas: “Terutama empat ini, saya yakin kalian pernah mendengar tentang mereka.”

Empat kartu kertas, empat nama.

Ko Tiu: Hiangcu (Kepala) seksi ketiga Hong-bwe-pang (Sekte Ekor Hong)

Kejahatan: Berkhianat, bersekongkol dengan musuh.

Pemburu bayaran: Sebun Jui-soat

Nasib: Dalam pelarian selama tiga belas hari, meninggal di rawa-rawa.

Koh Hui-hun: Pewaris Ilmu Pedang Pah-sun

Kejahatan: Membunuh anak teman dan merayu istri teman

Pemburu bayaran: Sebun Jui-soat

Nasib: Dalam pelarian selama lima belas hari, meninggal di pusat kota yang sibuk.

Liu Jing-jing. : Ahli pedang terkenal dari Huainan, istri pendekar pedang Tiam-liong, Cia Kian

Kejahatan: Perzinahan, suami yang dibunuh

Pemburu bayaran: Sebun Jui-soat

Nasib: Dalam pelarian selama sembilan belas hari, meninggal di padang gurun.

Hay Ki-ko, berjuluk Tok-pi-sin-liong (Si Naga Sakti Tangan Satu). 

Kejahatan: Membunuh orang yang tidak bersalah tanpa pandang bulu

Pemburu bayaran: Sebun Jui-soat

Nasib: Dalam pelarian selama sembilan belas hari, meninggal di laut setelah perahu terbalik.

Setiap orang pernah mendengar tentang empat nama ini, tetapi satu-satunya nama yang paling mereka kenal adalah Sebun Jui-soat!

Jagoan bela diri mana yang belum pernah mendengar tentang Sebun Jui-soat? Siapa yang berani mengatakan bahwa permainan pedangnya tidak tertandingi?

Siau-siang-kiam-khek tiba-tiba berkata: “Saya telah melihat Sebun Jui-soat.”

Sejak duel di Kota Terlarang, bahkan penjaga kekaisaran nomor satu ini harus mengakui bahwa keahlian Sebun Jui-soat tidak tertandingi: “Tapi saya tidak dapat melihat bagaimana dia menikmati memasukkan hidungnya ke dalam urusan orang lain.”

”Ini bukan urusan yang sembrono,” kata Hoa Ban-lau.

Sukong Ti-seng segera menambahkan: “Dia jarang mendapat teman baru, tapi membenci orang yang mengkhianati teman mereka.”

Siau-siang-kiam-khek menutup mulutnya, tetapi Tuan Kedua Tong (Tong-jisian-sing) mulai berbicara.

Keluarga Tong dari Sichuan terkenal karena penggunaan senjata tersembunyi beracun, yang sama terkenalnya adalah ketidaksukaannya dalam berbicara, tetapi dia tiba-tiba bertanya: “Menurutmu kesalahan fatal mereka adalah mengkhianati teman-teman mereka?”

”Bukankah itu masalahnya?” Sukong Ti-seng bertanya.

Tuan Kedua Tong menggelengkan kepalanya dan tidak mengatakan sepatah kata pun, karena dia tahu orang lain akan memahami poin yang ingin dia sampaikan.

Memang, orang lain mengerti: “Kejahatan mereka berbeda, tetapi kesalahan fatal sama saja.”

”Yang mana?”

”Sebun Jui-soat!” Bok-tojin perlahan berkata: “Jika Sebun Jui-soat memutuskan untuk membunuh seseorang, tidak ada yang bisa melarikan diri.”

Bahkan jika bisa, seseorang tidak bisa hidup lebih dari sembilan belas hari.

”Kedua belas orang ini semuanya mati oleh pedang Sebun Jui-soat.” Ekspresi Bok-tojin itu bahkan lebih serius: “Dan sekarang ada orang lain yang melakukan kesalahan fatal yang sama, dan kejahatannya bahkan lebih serius.”

Oh?

”Dia tidak hanya mengkhianati seorang teman, yang dia khianati adalah Sebun Jui-soat!”

”Siapa orang ini?”

”Liok Siau-hong!”

Sesaat hening berat, begitu berat hingga mencekik.

Orang pertama yang memecah keheningan itu adalah Siau-siang-kiam-khek: “Saya tahu Liok Siau-hong bukan hanya teman Sebun Jui-soat, dia juga penolongnya.”

Bok-tojin menghela napas: “Sayang sekali rasa terima kasih telah terbayar, tapi balas dendam belum diperbaiki!”

”Untuk apa?” Siau-siang-kiam-khek bertanya.

”Mencuri istrinya,” kata Bok-tojin.

Siau-siang-kiam-khek terkejut dan bertanya: “Apakah ada buktinya?”

”Iya.”

”Bukti apa?”

”Dia melihat mereka di tempat tidur dengan matanya sendiri.”

Siau-siang-kiam-khek tiba-tiba mengangkat cangkir di depannya dan meneguk anggurnya; Sukong Ti-seng bahkan lebih cepat.

Satu-satunya yang masih bisa mempertahankan ketenangannya adalah Hoa Ban-lau; secangkir anggurnya masih penuh, dia hanya menyesap: “Liok Siau-hong bukan orang seperti itu, pasti ada sesuatu yang lebih dari ini.”

Sukong Ti-seng langsung setuju: “Mungkin dia mabuk, mungkin dia dibius, atau mungkin mereka tidak melakukan apa pun di atas tempat tidur.”

Alasan-alasan ini tidak terlalu bagus, dan dia tidak terlalu menyukainya, jadi dia minum secangkir lagi.

Mereka yang menarik kesimpulan selalu yang paling sedikit berbicara.

”Saya tidak tahu Liok Siau-hong, tapi saya tahu dia telah melakukan hal yang baik bagi keluarga Tong.” Tuan Kedua Tong menyampaikan kesimpulan: “Terlepas dari apakah ada yang lebih dari masalah ini, kita harus menemukannya dan mengklarifikasi ini secara pribadi.”

Bok-tojin, bagaimanapun, menggelengkan kepalanya.

”Kamu tidak ingin menemukannya?” Sukong Ti-seng bertanya.

”Bukannya aku tidak ingin menemukannya, tapi aku tidak bisa,” jawab Bok-tojin.

Liok Siau-hong telah dalam pelarian saat masalah ini pecah, tidak ada yang tahu ke mana dia melarikan diri.

Bok-tojin menyebarkan dua belas kartu, berkata: “Itulah sebabnya saya mengundang Kalian semua ke sini untuk melihat ini ...”

Sukong Ti-seng memotongnya, berkata: “Liok Siau-hong bukanlah Ko Tiu atau Naga Sakti Berlengan Satu, apa hubungan urusan bajingan ini dengan kita?”

“Ada beberapa hubungan,” kata Bok-tojin.

“Hubungan apa?”

“Rute pelarian mereka”.

Jika mereka berharap menemukan Liok Siau-hong, mereka harus menyimpulkan rute mana yang dia pilih untuk digunakan.

Bok-tojin melanjutkan: “Mereka adalah anggota persaudaraan seni bela diri yang sangat terampil, berpengalaman, licik dan cerdas. Ketika mereka memilih untuk melarikan diri, mereka pasti memiliki rencana yang sangat rumit, dan rute pelarian yang mereka pilih tidak akan terlalu buruk. “

“Sayangnya mereka masih tidak bisa lepas dari nasib mereka,” kata Sukong Ti-seng dingin.

“Meski begitu, kami masih bisa menggunakannya sebagai referensi,” kata Bok-tojin.

Rencana pelarian kedua belas orang ini secara kasar dapat dibagi menjadi empat rute utama:

Beli perahu dan melarikan diri melalui laut

Tinggalkan kota dan masuki gurun

Menyusup ke pusat kota yang sibuk

Melarikan diri ke perbukitan tandus dan jeram berbahaya

Bok-tojin berkata: “Kalian semua adalah teman lama Liok Siau-hong dan sangat mengenalnya, menurutmu rute mana yang akan dia ambil?”

Tidak ada yang bisa menjawabnya.

Tidak ada yang ingin memastikan bahwa prediksinya benar.

Hoa Ban-lau perlahan berkata: “Dia tidak akan lari ke laut atau memasuki gurun.”

Tidak ada yang bertanya kepadanya bagaimana dia bisa begitu yakin akan hal itu, karena setiap orang tahu dia memiliki semacam kemampuan dan sentuhan khusus.

Sukong Ti-seng telah menghabiskan anggur kedelapannya dan berkata: “Saya juga yakin akan satu hal.”

Setiap orang mendengarkan.

“Liok Siau-hong pasti tidak akan mati.”

Seseorang meragukan prediksi itu: “Mengapa?”

Sukong Ti-seng berkata: “Saya tahu keterampilan Liok Siau-hong, dan telah melihat permainan pedang Sebun Jui-soat.”

Tentu saja, ia tidak dapat menyangkal kecepatan dan keakuratan keterampilan Sebun Jui-soat: “Namun, sejak pernikahan dan kelahiran anaknya, permainan pedangnya melemah, karena hatinya telah melunak.”

Karena dia bukan lagi dewa pedang, dia perlahan-lahan menjadi lebih manusiawi.

“Aku juga pernah berpikir begitu, tapi sekarang aku tahu kita semua salah,” kata Bok-tojin.

“Kami tidak salah,” Sukong Ti-seng bersikeras.

Bok-tojin itu menggelengkan kepalanya, berkata: “Sebelum duel di Kota Terlarang, pedangnya memang sudah kehilangan ujungnya, karena apa yang dia rasakan terhadap istrinya telah melampaui hasratnya yang kuat pada pedang.”

Siau-siang-kiam-khek jelas telah memahami arti kalimat: “Tapi segalanya menjadi berbeda setelah dia mengalahkan Pek-in-sengcu.”

Siapa pun yang telah mengalahkan jagoan silat yang terampil seperti Pek-in-sengcu secara alami akan bersemangat dan ingin pindah ke tingkat berikutnya.

Duel di Kota Terlarang ternyata telah menghidupkan kembali kecintaannya pada pedang, yang sekali lagi melebihi cintanya pada istrinya.

Mungkin pengabaiannya terhadap istrinya yang telah membangkitkan simpati Liok Siau-hong dan menyebabkan semua kekacauan ini.

Setiap orang telah memikirkan hal ini, tetapi tidak ada yang mau menyuarakannya.

Bok-tojin berkata: “Saya melihat Liok Siau-hong baru-baru ini dan dia mengatakan kepada saya sendiri bahwa keterampilan Sebun Jui-soat telah mencapai keadaan 'tanpa pedang'.”

Apa artinya berada dalam kondisi “tanpa pedang”?

- Meskipun seseorang tidak memegang pedang di tangannya, pedangnya tetap ada, ada di mana-mana.

- Manusia dan pedang adalah satu, dia adalah pedang; selama dia ada, apapun di dunia ini bisa menjadi pedangnya!

- Keadaan seperti itu berarti seseorang hampir mencapai puncak permainan pedang, dan sangat sedikit yang bisa melampauinya!

Bok-tojin menghela nafas lagi dan berkata: “Liok Siau-hong mabuk ketika saya melihatnya, dia mengatakan kepada saya bahwa jika masih ada satu orang yang bisa membunuhnya, orang itu adalah Sebun Jui-soat!”

Keheningan lain, karena mereka semua sampai pada kesimpulan: 

- jika Sebun Jui-soat menyusul Liok Siau-hong, yang terakhir pasti akan mati oleh pedangnya.

Pertanyaannya adalah” 

- ke mana Liok Siau-hong melarikan diri? Berapa lama dia bisa menjauh?

“Bahkan jika dia tidak mengambil rute laut atau gurun, dia bisa saja tersesat di pusat kota yang padat atau menghilang di antara bukit-bukit tandus dan jeram berbahaya.”

Pilihannya menyempit: “Tapi lalu siapa yang tahu berapa banyak kota sibuk atau bukit tandus yang ada di dunia?”

Tong-jisiansing (Tuan Kedua Tong) tiba-tiba berdiri dan berjalan keluar.

Cangkir di tangan, Sukong Ti-seng berteriak: “Apakah kamu pergi?”

“Aku di sini bukan untuk minum,” kata Tuan Kedua Tang dingin.

“Kamu tidak bisa diganggu dengan ini lagi?”

“Bukannya aku tidak bisa diganggu, tapi aku tidak bisa berbuat apa-apa.”

Koh-siong Kisu tiba-tiba menghela nafas panjang juga, berkata: “Memang kita tidak bisa berbuat apa-apa.”

Koh-kua Hwesio segera menganggukkan kepalanya dan setuju: “Memang, memang,...”

Pada saat kata “Memang” yang ketiga keluar dari mulutnya, mereka bertiga sudah pergi.

Siau-siang-kiam-khek tidak lebih lambat dari ketiganya.

Sukong Ti-seng melihat anggur di cangkirnya, tiba-tiba meletakkannya dengan berat, dan berkata dengan keras: “Aku juga tidak di sini untuk minum, tidak tahu siapa bajingan yang datang untuk minum.” Dia juga melangkah keluar.

Hanya ada dua orang yang tersisa, tapi orang yang masih bisa menjaga ketenangannya hanyalah Hoa Ban-lau.

Cangkir di tangan Bok-tojin telah hancur berkeping-keping.

Hoa Ban-lau malah tertawa, berkata: “Tahukah kamu kemana mereka pergi?”

“Siapa yang tahu.”

“Aku tahu.” Dia masih tersenyum. ”Aku bukan hantu, tapi aku tahu.”

“Kemana kamu bilang mereka pergi?” Bok-tojin tidak tahan untuk tidak bertanya.

“Jika kita terburu-buru ke Sebun san-ceng (Perkampungan Keluarga Sebun) sekarang, kita pasti akan menemukannya, dan tidak kurang dari itu.”

Bok-tojin tidak mengerti.

Hoa Ban-lau melanjutkan: “Mereka pergi ke sana karena mereka ingin tahu satu hal.”

- Jika saya adalah Liok Siau-hong dan saya ingin memulai pelarian saya dari tempat ini, rute mana yang akan saya ambil?

Hoa Ban-lau berkata: “Ketika mereka memikirkannya, mereka pasti akan melanjutkan pengejaran mereka sepanjang rute itu.”

“Mengapa mereka tidak mengatakannya?” Bok-tojin bertanya.

“Mereka takut salah dan membiarkan kesalahan mereka memengaruhi orang lain.”

“Kau yakin?”

Hoa Ban-lau mengangguk dan tersenyum: “Saya yakin, karena saya tahu mereka semua adalah teman Liok Siau-hong.”

Wajahnya bersinar dan senyumnya cerah; dia mencintai kehidupan dan selalu yakin akan sisi positif dari sifat manusia.

Bok-tojin akhirnya menghela nafas panjang dan berkata: “Memiliki teman sebanyak yang dilakukan Liok Siau-hong memang hal yang baik. Sayangnya kali ini dia sendiri yang melakukan kesalahan. “

Dia menepuk bahu Hoa Ban-lau dan menambahkan: “Ayo pergi. Jika masih ada satu orang yang dapat menemukan Liok Siau-hong, itu adalah kau. “

“Bukan saya.”

“Siapa lagi selain kamu?”

“Liok Siau-hong sendiri.”

Jika seseorang telah kehilangan dirinya, lalu siapa lagi yang dapat menemukannya selain orang itu sendiri?
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Bab 2

Teman tidur yang aneh
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BAHKAN jika Liok Siau-hong kehilangan dirinya sendiri, setidaknya dia tidak kehilangan posisinya.

Dia yakin jalan ini mengarah ke barat, dan begitu dia melintasi perbukitan di depan, dia akan bisa menemukan mata air yang bisa dia minum.

Malam telah tiba dan kabut di pegunungan tebal, tapi dia masih yakin penilaiannya benar. Namun, dia salah lagi.

Tidak ada bukit atau mata air di depan, hanya hutan lebat.

Dia telah melarikan diri selama tiga hari, di pegunungan tandus ini di mana dia bahkan tidak bisa menemukan mata air.

Bahkan jika teman-temannya dapat melihatnya sekarang, mereka mungkin tidak dapat mengenali bahwa dia adalah Liok Siau-hong.

Liok Siau-hong yang ramah dan menawan yang selalu bisa membuat gadis-gadis pingsan.

Hutan itu gelap gulita, dan bahaya mengintai dalam segala bentuk dan bentuk dalam kegelapan mutlak. Setiap jenis bahaya berpotensi fatal, jadi jika seseorang tersesat di hutan, kelaparan dan kehausan pasti akan membunuhnya!

Dia tidak yakin bisa menemukan jalan keluar dari hutan yang membingungkan ini. Dia sudah kehilangan kepercayaan pada penilaiannya sendiri.

Tapi dia hanya bisa terus maju; meskipun tidak ada jalan lain yang bisa dia pilih, dia tidak bisa mundur!

Mundur hanya akan lebih menakutkan dan lebih berbahaya, karena Sebun Jui-soat berada di belakangnya!

Meskipun Liok Siau-hong tidak bisa melihat, dia bisa merasakannya, merasakan aura pedang yang mengancam.

Kadang-kadang, tanpa alasan yang baik, dia akan merasa menggigil di punggungnya, dan dia akan tahu bahwa Sebun Jui-soat ada di dekatnya.

Berada dalam pelarian adalah sejenis penyiksaan.

Lapar dan haus, kelelahan, ketakutan, kekhawatiran... itu seperti cambuk yang tak terhitung jumlahnya, semuanya mencambuknya tanpa henti.

Itu sudah cukup untuk mendorongnya ke ambang kehancuran, belum lagi dia mengalami cedera.

Luka pedang!

Setiap kali lukanya mulai sakit, dia akan mengingat kecepatan mustahil dari pedang itu!

Sebun Jui-soat yang “tanpa pedang” telah menggunakan pedangnya!

- Aku menggunakan pedang itu untuk mengalahkan jago pedang nomor satu, jadi siapa lagi di dunia ini yang cukup kuat untuk membuatku mencabut pedang itu lagi?

- Liok Siau-hong, hanya Liok Siau-hong!

- Karena kamu, aku menggunakan pedang, dan pedang itu tidak akan kembali ke sarungnya kecuali jika ternoda dengan darahmu!

Tidak mungkin menggambarkan kecepatan dan keganasan gerakan itu.

Jika benar-benar ada makhluk abadi dan roh di bumi, mereka juga akan menjadi pucat saat dihadapkan pada serangan seperti itu.

Kilatan pedang dan darah akan mengalir!

Tidak ada yang bisa melawan pukulan ini, bahkan Liok Siau-hong, tapi tetap saja dia tidak mati!

Tidak sekarat adalah keajaiban!

Dia mungkin satu-satunya yang bisa lolos hidup-hidup dari serangan mematikan itu!

Gelap, kegelapan tak berujung.

Berapa banyak bahaya yang melimpah dalam kegelapan?

Liok Siau-hong bahkan tidak memikirkannya. Jika dia terlalu khawatir, dia mungkin akan mengalami gangguan saraf atau bahkan menjadi gila.

Dia telah memasuki hutan yang gelap gulita ini, dan itu setara dengan seekor binatang buas yang jatuh ke dalam perangkap; itu tidak lagi dalam kendalinya.

Masih tidak ada air, tidak ada makanan.

Dia mematahkan cabang, menggunakannya untuk meraba-raba secara perlahan, seperti yang dilakukan orang buta.

Tongkat ini seperti tongkat putihnya.

Seorang pria yang sehat dan hidup harus mengkaulkan sepotong kayu tak bernyawa - Liok Siau-hong tertawa ketika memikirkan hal itu.

Itu adalah tawa yang dipenuhi rasa malu, kesedihan, rasa sakit dan ejekan diri.

Baru sekarang dia benar-benar memahami rasa sakit orang buta, dan menyadari kebesaran Hoa Ban-lau.

Seberapa besar cinta yang dimiliki seorang buta jika dia masih bisa hidup bahagia dan damai?

Ada sebatang pohon di depan, pohon yang tinggi dan besar.

Liok Siau-hong berhenti di pohon, terengah-engah; mungkin ini adalah satu-satunya saat dia bisa beristirahat.

- Sebun Jui-soat akan berhenti sejenak untuk mempertimbangkan kembali sebelum melangkah ke hutan ini.

- Namun, dia masih akan mengejar.

Hampir tidak ada yang bisa menghentikannya; dia bertekad untuk membiarkan Liok Siau-hong mati oleh pedangnya!

Itu hampir hening dalam kegelapan, tapi kesunyian semacam ini juga merupakan salah satu suara yang paling menakutkan.

Nafas Liok Siau-hong sepertinya juga berhenti; tiba-tiba dia diserang dan dengan kecepatan kilat dia menangkap sesuatu dengan dua jari!

Dia tidak melihat apa-apa, tapi dia sudah diserang.

Dia biasanya tidak pernah luput.

Pada saat-saat bahaya yang nyata, manusia tidak akan berbeda dari binatang, akan mengembangkan jenis kemampuan dan indra keenam yang melekat pada hewan.

Dia telah menangkap seekor ular.

Dengan ekor ular di antara jari-jarinya, dia memutar dan mengguncangnya, lalu menggigit area tujuh 'cun' dari kepala ular, tempat jantung berada.

Darah ular, amis dan pahit, meluncur ke tenggorokannya dan masuk ke perutnya.

Dia tiba-tiba merasa seolah-olah telah menjadi binatang buas. Tapi dia tidak berhenti; saat darah ular itu mengalir, dia segera merasakan ledakan kehidupan!

Dia akan menerima apapun yang bisa memberinya hidup, bisa membiarkan dia terus hidup!

Dia tidak ingin mati, tidak bisa mati!

Jika dia mati sekarang, dia akan berubah menjadi hantu pendendam dan kembali menghantui yang masih hidup, untuk memperbaiki keluhannya!

Kegelapan mulai memudar menjadi warna abu-abu kusam yang aneh.

Dia akhirnya bertahan melalui malam yang panjang ini dan akhirnya fajar.

Tapi bagaimana jika siang hari datang?

Bahkan jika kegelapan sudah lama berlalu, kematian masih terus membayangi!

Dia menyambar segenggam daun yang gugur dan menyeka darah dari tangannya; saat itulah dia mendengar suara.

Suara manusia.

Dia tidak yakin dari mana asalnya, sepertinya seseorang sedang mengerang dan terengah-engah.

Bagaimana mungkin ada orang di sini pada saat ini?

Siapa yang akan berada di hutan ini, di jalan yang tidak bisa kembali, jika dia tidak kehabisan akal?

Apakah Sebun Jui-soat?

Liok Siau-hong tiba-tiba merasa seolah-olah seluruh tubuhnya telah membeku dan napasnya terhenti, saat dia mendengarkan dengan tenang.

Suara erangan lemah, terengah-engah melayang sedikit demi sedikit, suara itu dipenuhi dengan rasa sakit.

Rasa sakit yang dipenuhi rasa takut, semacam rasa sakit yang tidak ada harapan.

Rasa sakit seperti ini tidak bisa dipalsukan.

Bahkan jika orang ini adalah Sebun Jui-soat, rasa sakit yang dia derita sekarang tidak akan lebih rendah dari pada Liok Siau-hong.

Mungkinkah dia menderita semacam pukulan fatal? Kalau tidak, bagaimana mungkin dia bisa kehilangan aura pedang yang mematikan itu?

Liok Siau-hong bertekad untuk mencari tahu; Terlepas dari apakah orang itu Sebun Jui-soat, dia harus mencari tahu.

Dan tentu saja dia tahu.

Daun-daun yang berguguran basah, begitu pula lumpurnya.

Seorang pria terbaring di lumpur basah, di antara dedaunan yang gugur, seluruh tubuhnya sakit.

Dia memiliki cambang putih dan tua, lesu, lelah, sedih dan takut.

Dia melihat Liok Siau-hong dan tampaknya berjuang untuk bangkit, tetapi akhirnya menderita rasa sakit yang baru.

Ada pedang di tangannya, bentuknya elegan secara klasik dan terbuat dari baja murni; siapapun yang melihatnya bisa mengatakan itu pedang yang bagus.

Tetapi pedang ini tidak menakutkan, karena orang ini bukan Sebun Jui-soat.

Liok Siau-hong menghela nafas panjang, bergumam: “Tidak, itu bukan dia.”

Tenggorokan pria itu bekerja dan ada jejak harapan di matanya yang dipenuhi rasa takut, saat dia mendesah: “Siapa ... siapa kamu?”

Liok Siau-hong tersenyum, berkata: “Aku bukan siapa-siapa, hanya orang yang lewat.”

“Orang yang lewat?” orang tua itu bertanya.

“Kau pasti bertanya-tanya mengapa ada orang yang lewat di sekitar sini!”

Orang tua itu mengamatinya dari ujung kepala sampai ujung kaki, dan tiba-tiba, pandangan licik memasuki matanya saat dia berkata: “Jangan bilang kamu berada di jalan yang sama denganku.”

“Kemungkinan besar,” kata Liok Siau-hong.

Orang tua itu tertawa.

Tawanya sengsara dan pahit, dan dia tidak bisa berhenti batuk begitu dia mulai tertawa.

Liok Siau-hong juga menyadari bahwa lelaki itu terluka; ada juga luka lain yang lebih serius di dada.

“Menurutmu aku ini siapa?” orang tua itu tiba-tiba bertanya.

“Orang lain,” kata Liok Siau-hong.

“Apakah orang itu yang ingin membunuhmu?”

Liok Siau-hong juga tertawa, malah bertanya: “Menurutmu, siapa aku, orang yang datang untuk membunuhmu?”

Orang tua itu ingin menyangkal tetapi tidak bisa.

Mereka saling memkaung seperti dua binatang yang terluka.

Tidak ada yang bisa memahami ekspresi atau perasaan mereka.

Setelah beberapa lama, orang tua itu menghela nafas panjang, berkata: “Kamu harus pergi.”

“Kamu ingin aku pergi?”

“Bahkan jika aku tidak melakukannya, kamu tetap akan pergi.”

Dia masih tersenyum, tapi lebih pahit. ”Situasi saya lebih buruk dari Kau, jadi tentu saja saya tidak akan dapat membantu Kau. Kamu tidak mengenalku, jadi kamu juga tidak akan membantuku. “

Liok Siau-hong tidak berbicara, dia juga berhenti tertawa.

Dia tahu orang tua ini mengatakan yang sebenarnya; dia berada dalam situasi yang sulit, jauh lebih buruk dari yang dibayangkan orang tua itu.

Satu orang mungkin tidak bisa keluar hidup-hidup, apalagi dengan beban ekstra.

Orang tua ini ternyata adalah beban yang sangat berat.

Setelah beberapa lama, Liok Siau-hong juga menghela nafas panjang, berkata: “Memang aku harus pergi.”

Orang tua itu menganggukkan kepalanya dan menutup matanya, tidak repot-repot menatapnya.

Liok Siau-hong melanjutkan: “Jika kamu hanya seekor anjing liar, aku pasti sudah pergi sekarang, tapi...”

Orang tua itu tiba-tiba menyela, berkata: “Sayangnya, saya manusia, bukan anjing.”

“Aku juga bukan anjing, aku juga manusia,” kata Liok Siau-hong sambil tersenyum paksa.

“Sayang sekali,” orang tua itu setuju.

Meskipun matanya tampak tertutup, dia benar-benar melihat Liok Siau-hong dari sudut matanya. Sekali lagi, tampilan licik kembali.

Liok Siau-hong tersenyum lagi, berkata: “Lagipula kau tahu bahwa aku tidak akan pergi.”

Oh?

“Kamu manusia, aku juga, dan aku tidak bisa melihatmu mati membusuk di sini.”

Mata pria tua itu terbuka, melebar dan menatap Liok Siau-hong, bertanya: “Kamu akan membawaku pergi?”

“Bagaimana menurutmu?”

Orang tua itu berkedip. ”Tentu saja kamu akan membawaku pergi, karena kamu manusia dan aku juga.”

“Itu tidak cukup alasan.”

“Tidak cukup? Apalagi yang ada di sana?”

Bajingan masih manusia.

Tidak ada yang mengerti mengapa Liok Siau-hong tiba-tiba mengatakan ini, apalagi lelaki tua itu, yang hanya bisa menunggunya untuk melanjutkan.

“Jika aku membawa seseorang pergi bersamaku, itu karena aku bukan hanya manusia, aku juga bajingan, bajingan ekstra besar.”

Saat itu musim semi, musim ketika segala sesuatu mulai mekar dan tumbuh.

Pohon-pohon dan daun-daun yang telah layu kembali bertunas, sedemikian rupa sehingga sinar matahari pun tidak bisa menembusnya.

Itu masih sepetak abu-abu berkabut di antara cabang dan daun, dan orang hanya bisa melihat sedikit bayangan keruh.

Orang bisa melihat, tapi tidak terlalu jauh di depan.

Liok Siau-hong membantu orang tua itu berbaring sebelum dia melakukannya. Dia tidak bisa bergerak selangkah lagi, bahkan jika Sebun Jui-soat ada di dekatnya.

Mereka telah berjalan cukup jauh, tetapi begitu dia menundukkan kepalanya, dia melihat sekali lagi jejak kakinya sendiri.

Dia kelelahan sendiri saat berlari, tetapi masih berakhir di jalur yang sama.

Ini bukan lagi ironi apa pun, itu sangat menyedihkan, jenis yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang yang putus asa yang kehabisan akal.

Dia terengah-engah, begitu pula orang tua itu.

Seekor ular piton besar merayap turun dari pohon. Seekor ular sanca sebesar itu pasti memiliki kekuatan yang sangat besar, cukup untuk mencekik kehidupan makhluk hidup apa pun.

Tapi dia tidak akan memikirkan itu. Orang tua itu tidak bisa bergerak, dan hebatnya, ular piton itu tidak menyentuhnya, hanya meluncur melewati mereka dengan tenang.

Liok Siau-hong tersenyum, tidak tahu bagaimana dia masih bisa melakukannya.

Orang tua itu meliriknya, tiba-tiba berkata: “Tentu saja aku tidak bisa menyebutmu bajingan.”

“Kau bisa menyebut saya bajingan besar,” kata Liok Siau-hong. Dia masih tersenyum.

Ada berbagai jenis senyuman. Beberapa lebih menyedihkan daripada menangis, dan tangisannya seperti ini.

Yang ada hanya tersenyum, tidak ada tawa, dan dalam keheningan yang dalam, waktu seolah berlalu sangat lambat.

Setelah beberapa lama, lelaki tua itu tiba-tiba berkata: “Bajingan besar.”

“Mm.”

“Mengapa Kau tidak bertanya siapa saya, siapa nama saya?”

“Saya tidak harus.”

“Tidak?”

“Lagipula kita akan segera mati, siapa pun yang mendengar ada orang mati yang menanyakan nama orang mati lainnya?

Orang tua itu menatapnya lama sekali, ingin berbicara tetapi tidak melakukannya, lalu melihat alis dan janggutnya, dan akhirnya berkata: “Tiba-tiba aku memikirkan seseorang.”

“Siapa?” Liok Siau-hong bertanya.

“Liok Siau-hong,” kata orang tua itu. “Yang memiliki 'empat alis'.”

Liok Siau-hong tersenyum lagi, berkata: “Kamu seharusnya memikirkan itu, karena bajingan terbesar di dunia adalah Liok Siau-hong.”

Orang tua itu menghela nafas, berkata: “Tapi aku tidak bisa membayangkan mengapa Liok Siau-hong berakhir seperti ini.”

“Menurutmu akan seperti apa Liok Siau-hong?”

“Dahulu kala, saya mendengar bahwa Liok Siau-hong adalah seorang mata keranjang yang menikmati banyak perhatian wanita, dan juga sangat terampil. Jadi saya selalu berpikir Liok Siau-hong pasti pria yang sangat tampan dan menakjubkan, tetapi sekarang Kau terlihat seperti... “

Dia tidak menyelesaikan kalimatnya, tetapi Liok Siau-hong melanjutkan untuknya: “Seperti anjing liar yang putus asa dikejar dan dipaksa ke pojok.”

Orang tua itu tersenyum juga, berkata: “Sepertinya kamu telah menimbulkan masalah besar.”

“Memang itu besar.”

“Apakah karena seorang wanita?”

Liok Siau-hong hanya bisa memberikan senyuman pasrah dan pahit.

“Siapa suami wanita itu?” orang tua itu bertanya. “Kudengar kau bahkan bisa melawan pukulan Terbang Abadi milik Pek-in-sengcu, apa lagi yang bisa memaksamu ke dalam keputusasaan?”

“Hanya satu orang.”

“Aku sudah memikirkannya dan sepertinya hanya ada satu orang.”

“Dan menurutmu siapa orang ini?”

“Apakah itu Sebun Jui-soat?”

Senyum pahit dan pasrah Liok Siau-hong kembali lagi.

Orang tua itu menghela nafas. “Kamu telah membuat dirimu berada dalam kekacauan besar, aku benar-benar tidak mengerti bagaimana kamu terlibat dalam hal seperti ini.”

“Saya tidak melakukan banyak hal,” kata Liok Siau-hong. “Saya hanya tidur di ranjang yang sama dengan istrinya, dan kebetulan dia melihat.”

Orang tua itu menatapnya dengan kaget. Setelah beberapa lama, dia menggelengkan kepalanya dan berkata: “Jadi kamu punya keberanian.”

“Dan bagaimana denganmu?” Liok Siau-hong membalas. “Kekacauan apa yang kamu hadapi?”

Orang tua itu terdiam cukup lama, lalu menghela nafas dan berkata: “Aku juga dalam masalah besar.”

“Saya dapat memberitahu.”

“Oh?”

“Jika seseorang mengenakan pakaian senilai tiga ratus tael perak dan membawa pedang bagus senilai tiga ribu tael perak, tetapi sama sekali tidak terlihat seperti dia telah diburu hingga putus asa, orang ini pasti telah menimbulkan masalah besar.”

Orang tua itu tidak bisa menahan senyum pahit, berkata: “Aku telah melibatkan diriku dalam lebih dari satu kekacauan.”

“Berapa banyak?” Liok Siau-hong bertanya.

Orang tua itu mengangkat dua jarinya, berkata: “Yang pertama adalah Yap Koh-hong, yang lainnya adalah Hun-yan-cu, Burung Walet Merah Muda.”

“Yap Koh-hong dari Butong yang berjuluk Naga Putih Kecil?”

Orang tua itu mengangguk.

“Dan itu Walet Merah Muda alias Ban-li-tah-hoa (Menginjak Bunga Sejauh Selaksa Li)?” 

Orang tua itu mengangguk lagi.

Liok Siau-hong menghela nafas. “Memang kau dalam masalah besar.”

Yap Koh-hong adalah murid dari Perguruan Butong, dan salah satu yang paling menjanjikan. Dikatakan bahwa dia juga sepupu jauh dari Pek-in-sengcu, yang secara pribadi telah memberikan beberapa tip permainan pedang kepadanya.

Reputasi Walet Merah Muda di dunia kangouw bahkan lebih besar, sangat sedikit yang bisa menandingi ginkang dan keterampilannya dengan am-gi (senjata rahasia).

Liok Siau-hong melanjutkan: “Tapi Yap Koh-hong adalah anggota perguruan besar, sementara Hun-yan-cu adalah pencuri utama dari Lima Sekte Bawah, jadi bagaimana Kau bisa terlibat dengan keduanya pada saat yang sama?”

“Kamu tidak tahu?” orang tua itu bertanya.

Liok Siau-hong menggelengkan kepalanya.

“Sebenarnya ini agak sederhana. Yap Koh-hong adalah keponakanku, begitu juga dengan Hun-yan-cu itu istrinya.  Mereka, bersama istri mereka kebetulan adalah tamu di tempat saya.  Yap Koh-hong biasa berkelana di dunia Kangouw, Hun-yan-cu yang bekerja sebagai bandit itu juga suka berkeluyuran. Jadi istri mereka kesepian, dan saya harus menghibur mereka,” orang tua itu menjelaskan. ”Tapi sayangnya saya tertangkap basah.”

Liok Siau-hong menatapnya dengan kaget. Setelah beberapa lama, dia berkata dengan nada pasrah: “Sepertinya kau tidak hanya berani,  kau juga tidak mengenali ikatan keluarga.”

Orang tua itu tersenyum, berkata: “Memangnya kamu pikir aku bukan orang seperti itu?”

Liok Siau-hong tampak lebih terkejut. “Ah, jadi kamu memang dia?”

“Dalam sepuluh tahun terakhir, sangat sedikit di dunia kangouw yang pernah mendengar nama saya, saya tidak berharap kau tahu.”

Dua puluh tahun lalu, ada tiga jagoan pencuri terkenal dan yang pertama adalah Tokko Bi yang  berjuluk 'Lak-jin-put-jin' atau Tak Peduli Sanak Famili. Jika seorang pria memiliki nama seperti itu, bisa dibayangkan betapa tidak berperasaan dan kejamnya dia.

“Tampaknya nama julukanmu memang cocok sekali dengan perbuatanmu,” kata Liok Siau-hong.

Tokko Bi berkata dengan lembut, “Saya tidak peduli dengan ikatan keluarga, sementara kau lebih menghargai wanita di atas teman. Kau bajingan besar dan aku hampir sama, jadi kita berada di jalur yang sama karena kita memiliki kesamaan. “

“Untungnya kita memiliki sesuatu yang tidak sama,” kata Liok Siau-hong.

“Apa itu?”

“Sekarang aku masih bisa pergi, tapi kamu harus berbaring di sini dan menunggu kematianmu.”

Tokko Bi tersenyum.

Liok Siau-hong melanjutkan: “Jika Kau berpikir bahwa saya  tidak dapat mengeraskan hati untuk melakukan itu, Kau salah. Karena Kau tidak peduli pada siapa pun, mengapa saya tidak bisa melakukan hal yang sama? “

“Tentu saja bisa,” jawab Tokko Bi.

Liok Siau-hong sudah berdiri dan pergi.

Tokko Bi mengawasinya, lalu perlahan berkata: “Tapi saya jamin begitu kamu pergi, kamu akan menyesal.”

Liok Siau-hong tidak bisa menahan diri untuk tidak menoleh untuk bertanya: “Mengapa?”

“Tidak hanya binatang pemakan manusia di dunia ini, ada juga manusia yang akan memakan jenisnya sendiri.”

“Saya tahu itu,” kata Liok Siau-hong. “Kamu salah satunya”.

“Apakah kamu tahu ada hal lain di dunia yang memakan manusia?” Tokko Bi bertanya.

“Dan itu adalah?”

“Hutan,” kata Tokko Bi. “Beberapa hutan akan menelan mereka yang tersesat. Begitu mereka masuk ke hutan seperti itu, mereka akan dimakan dan tidak akan bisa keluar hidup-hidup.”

Saat itu hampir tengah hari, tetapi area di sekitarnya masih abu-abu kusam. Pohon-pohon besar yang jelek dan rawa yang membusuk membuat tidak mungkin seseorang menemukan jalan keluar.

Jika memang ada hutan pemakan manusia, ini pasti tempatnya.

Liok Siau-hong akhirnya berbalik, menatap wajah lelaki tua itu. ”Kamu tahu jalannya? Kamu yakin kita bisa keluar?”

Tokko Bi tersenyum lagi, berkata dengan santai: “Tidak hanya aku bisa mengeluarkanmu, aku juga bisa memastikan bahwa Sebun Jui-soat tidak akan pernah bisa menemukanmu.”

Liok Siau-hong tertawa dingin.

Tokko Bi melanjutkan: “Saya bisa membawamu ke suatu tempat. Tidak peduli seberapa hebat Sebun Jui-soat, dia tidak akan dapat menemukannya. “

Liok Siau-hong menatapnya, tidak bergerak atau berbicara. Namun, di kejauhan, seseorang tertawa terbahak-bahak. Kedengarannya sangat jauh, tetapi dalam sekejap, suara itu ada di sini.

Orang yang datang bukanlah ahli  ginkang Hun-yan-cu, melainkan seorang pria kulit putih pucat yang sakit-sakitan - wajah pucat pasi, tangan dan pedang pucat pasi, mengenakan pakaian seputih salju.

Setelah mencari di hutan rawa yang gelap selama lebih dari empat puluh jam, semangatnya masih sedingin es, dan hanya ada beberapa titik lumpur di pakaiannya.

Dia seperti pedangnya, tidak tersentuh darah, tidak tersentuh lumpur!

Saat dia muncul, Liok Siau-hong membeku, tetapi tiba-tiba rileks.

Tokko Bi tertawa mengejek saat dia berkata: “Apa menurutmu dia adalah Sebun Jui-soat?”

Liok Siau-hong tidak bisa menyangkal itu.

Orang muda ini sangat mirip dengan Sebun Jui-soat - wajah pucat, sikap angkuh dan dingin, pakaian seputih salju, bahkan postur tubuhnya sama dengan Sebun Jui-soat. Meskipun dia jauh lebih muda dari Sebun Jui-soat dan wajahnya lebih lembut, dia tampak seperti bayangan Sebun Jui-soat.

Tokko Bi berkata: “Namanya Yap Koh-hong, tidak ada hubungannya dengan Sebun Jui-soat sampai ke leluhurnya, tapi dia benar-benar bisa dianggap sebagai putra Sebun Jui-soat.”

Liok Siau-hong tidak bisa menahan senyum. Ada beberapa kemiripan.

“Tahukah kamu mengapa dia menjadi seperti ini?” Tokko Bi bertanya.

Liok Siau-hong menggelengkan kepalanya.

Tokko Bi tertawa dingin. “Karena dia sangat ingin menjadi putra Sebun Jui-soat.”

“Mungkin dia hanya ingin menjadi Sebun Jui-soat yang lain,” kata Liok Siau-hong.

Tokko Bi berkata dengan dingin: “Sayangnya, dia tidak menemukan kualitas baik Sebun Jui-soat, hanya semua yang buruk.”

Sifat dingin, angkuh, seperti salju murni pegunungan di kejauhan; vitalitas hidup yang bersinar, seperti bintang jatuh di langit musim dingin; pedang tak tertandingi itu...

Berapa banyak pemuda di dunia kangouw yang tidak akan menyembah Sebun Jui-soat sebagai dewa pribadi mereka?

Liok Siau-hong menatap ke kejauhan dan tiba-tiba menghela nafas, berkata: “Setidaknya ada sesuatu dari Sebun Jui-soat yang tidak bisa ditiru orang lain.”

“Pedangnya?” Tokko Bi bertanya.

“Bukan pedangnya, kesepiannya.”

Kesendirian.

Kesepian yang dingin itu mirip dengan salju yang membekukan di pegunungan yang jauh, kesepian yang menyakitkan yang seperti bintang jatuh di malam musim dingin.

Hanya seseorang yang benar-benar mengalami kesepian semacam ini dan bersedia menanggungnya yang dapat mencapai tingkat yang telah dicapai Sebun Jui-soat.

Yap Koh-hong telah mengamati Liok Siau-hong dengan dingin dan belum mengucapkan sepatah kata pun.

Tiba-tiba, dia tertawa dingin, berkata: “Memangnya kamu siapa sehingga kau pantas untuk membicarakannya? “

Liok Siau-hong hanya bisa menawarkan senyuman yang dipaksakan. Dia tahu Tokko Bi akan terburu-buru menjawabnya, dan dia tidak salah.

Tokko Bi sudah mengatakan: “Jika ada satu orang yang memenuhi syarat untuk membicarakan Sebun Jui-soat, dia ini orangnya. “

“Mengapa?” Yap Koh-hong tidak bisa menahan diri untuk bertanya.

“Karena dia punya empat alis,” jawab Tokko Bi santai. “Dan karena dia satu-satunya di dunia ini yang pernah tidur dengan istri Sebun Jui-soat.”

Yap Koh-hong tampak kaget. “Liok Siau-hong, apakah kamu Liok Siau-hong?”

Liok Siau-hong tidak bisa menyangkal.

Pembuluh darah di tangan Yap Koh-hong yang mencengkeram pedangnya hampir keluar, saat dia memotong:  “Aku seharusnya membunuhmu atas nama Sebun Jui-soat ...”

Dia di sela oleh suara tinggi di atas pepohonan: “Sayang dia bukan orang yang harus kita bunuh kali ini.”

Dedaunan yang lebat itu  bergemersak, sesosok bayangan melayang turun. Bayangan itu segesit walet berwarna merah jambu.

Wajahnya kemerahan yang tidak berbeda dengan gadis muda, pakaian merah jambu yang ketat, dan di sabuk merah muda di pinggangnya tergantung kantong merah muda.

Bahkan sorot matanya 'merah muda', jenis yang umumnya pria miliki ketika mereka melihat paha telanjang seorang wanita muda.

Yang terburuk adalah dia menggunakan ekspresi yang persis seperti itu ketika dia menatap Liok Siau-hong.

Liok Siau-hong tiba-tiba merasa ingin muntah.

Hun-yan-cu tidak peduli dengan reaksinya; dia masih tersenyum dan menatapnya, berkata dengan lembut: “Liok Siau-hong memang Liok Siau-hong, kamu tidak mengecewakan saya.”

”Oh?” Kata Liok Siau-hong.

”Kamu tidak terlihat terlalu baik sekarang,” kata Hun-yan-cu, “tetapi jika kamu mendapatkan sebaskom air dan sabun, kemudian mandi dengan baik, kamu akan menjadi pria yang sangat tampan.” Matanya berkerut saat dia mengamati Liok Siau-hong dari ujung kepala sampai ujung kaki. ”Aku bisa membayangkannya sekarang.”

Liok Siau-hong tidak merasa ingin muntah sekarang, karena hal yang paling ingin dia lakukan sekarang adalah menghancurkan hidung pria ini hingga rata.

Untungnya, Hun-yan-cu sudah berbalik untuk melihat Yap Koh-hong dan berkata: “Dia milikku, aku tidak akan membiarkanmu menyentuhnya.”

Yap Koh-hong juga tampak seperti hendak muntah, dan dengan dingin berkata: “Kamu akan mengambil pria dan wanita?”

Hun-yan-cu terkekeh dan berkata: “Aku juga terkadang menginginkanmu.”

Wajah Yap Koh-hong yang sudah pucat berubah menjadi hijau.

Hun-yan-cu berkata: “Aku tahu kamu selalu membenciku, tetapi kamu tidak dapat melakukannya tanpa aku karena jika kamu tidak memiliki aku saat ini, kamu tidak akan menemukan rubah tua yang cerdik ini dan kamu jangan berharap untuk kembali hidup-hidup. “

Dia tersenyum dan melanjutkan: “Kalian para pendekar muda dari perguruan bergengsi bisa memamerkan semua yang kalian suka di dunia luar sana, tapi di hutan pemakan manusia ini, kalian mungkin tidak akan bertahan lebih dari empat jam.”

Yap Koh-hong, secara mengejutkan, tidak membantahnya.

Hun-yan-cu dengan lembut menghela nafas, berkata: “Jadi jika aku mengizinkanmu memiliki rubah tua ini, kamu akan merasa sangat puas.”

Tangan Yap Koh-hong mencengkeram gagang pedang lagi, berkata: “Kau harus membiarkan saya menyerang, Kau tahu saya telah bersumpah untuk membunuhnya dengan tangan saya sendiri.”

“Liok Siau-hong, maksudmu?” Hun-yan-cu bertanya.

Yap Koh-hong mengertakkan gigi dan berkata: “Liok Siau-hong adalah milikmu, aku hanya ingin dia...”

Tokko Bi tiba-tiba tertawa, berkata: “Kalian semua salah, Liok Siau-hong bukan miliknya atau punyamu!”

“Lalu siapa?” Hun-yan-cu bertanya.

“Milikku,” jawab Tokko Bi.

Hun-yan-cu juga tertawa terbahak-bahak, dan berkata: “Bahkan jika dia memiliki kebiasaan burukku, dia tidak akan jatuh cinta pada orang sepertimu.”

“Tapi jika dia ingin hidup, dia tidak bisa membiarkan aku mati di tanganmu,” kata Tokko Bi.

Hun-yan-cu menoleh ke Liok Siau-hong, berkata dengan lembut: “Jika kamu tidak ikut campur, aku bisa membiarkanmu hidup juga.”

Liok Siau-hong tidak menjawab.

Hun-yan-cu menghela nafas dan berkata: “Tuan Muda Yap, kamu bisa menyerang sekarang!”

“Baik.”

Pedang sudah lepas dari sarungnya pada saat dia mengatakan itu. Kecepatan dia mengeluarkan pedang tak secepat jika dibandingkan dengan Sebun Jui-soat, tapi tentu saja sudah sangat hebat jika dibandingkan dengan jago pedang lain.

Serangannya cepat dan kejam; selain keterampilan Butong yang sudah ia miliki, setidaknya ada dua aliran permainan pedang yang bercampur di dalamnya.

Jurus ini adalah yang paling indah dari permainan pedangnya. Itu juga merupakan pukulan yang mematikan dan tidak kenal ampun.

Mulut Tokko Bi terbuka lebar; dia ingin berteriak, tapi tidak ada suara yang keluar.

Benar saja, Liok Siau-hong tidak maju untuk melawan serangan itu.

Hun-yan-cu masih tertawa, tapi tiba-tiba senyumnya membeku.

Bilah pedang tiba-tiba menembus dari jantungnya, darah berceceran dan menghujani tepat di depan matanya.

Ini darahnya sendiri?

Dia tidak akan mempercayainya!

Sayangnya, dia harus percaya.

Dia mengulurkan tangannya untuk mengambil senjata tersembunyi di kantongnya, tapi dia sudah roboh.

Darah masih menetes dari ujung pedang.

Yap Koh-hong menatap tetesan darah di ujung pedang, lalu dengan lembut meniup tetesan terakhir.

Ini adalah kebiasaan unik untuk Sebun Jui-soat, dan dia telah menirunya dengan sempurna.

Sayangnya, dia bukan Sebun Jui-soat, tidak akan pernah!

Setiap kali setelah dia membunuh seseorang, akan langsung ada perasaan kesepian seperti Sebun Jui-soat, perasaan hampa yang luar biasa.

Menghembuskan tetesan darah terakhir dari pedangnya hanyalah seperti seseorang yang kembali ke rumah dalam badai salju yang menyapu serpihan salju terakhir dari jubahnya.

Dia meniup salju, bukan darah.

Tapi sekarang, mata Yap Koh-hong dipenuhi dengan kegembiraan yang tak terlukiskan, seolah dia siap untuk bergegas ke badai salju dan menaklukkannya.

Dia mengeluarkan darah, bukan salju.

Tetesan terakhir, secara kebetulan, jatuh di wajah Hun-yan-cu, yang sepertinya masih bergerak-gerak; Namun, matanya telah menyembul seperti mata ikan yang mati, dan tanda kehidupan di matanya tidak lagi terlihat.

Liok Siau-hong tiba-tiba merasa orang ini sangat menyedihkan.

Dia selalu merasa kasihan pada mereka yang meninggal tanpa mengetahui alasannya, dan dia tahu yang ini tidak akan mati dengan damai.

Darahnya telah mengering, dan pedang itu kembali ke sarungnya.

Yap Koh-hong tiba-tiba berbalik dan menatap Tokko Bi.

Tokko Bi juga balas menatapnya, matanya dipenuhi dengan kecurigaan dan keterkejutan.

“Kamu tidak mengharapkan aku untuk membunuhnya, kan?” Yap Koh-hong bertanya dengan dingin.

Memang, Tokko Bi tidak mengharapkannya, tidak ada yang mengira.

“Kamu di sini bukan untuk membunuhku?”

“Tidak.”

Tokko Bi bahkan lebih terkejut. “Tapi kamu...”

“Aku memang bertekad untuk membuatmu mati oleh pedangku,” Yap Koh-hong memotongnya.

“Jadi kenapa kamu berubah pikiran?” Tokko Bi bertanya.

“Karena sekarang aku tahu kamu tidak lagi hidup.”

Ini adalah kalimat yang sangat aneh dan sulit dipahami, tetapi Tokko Bi sepertinya mengerti dan menghela nafas panjang. ”Jadi kamu juga dari San-ceng (perkampungan)?” Dia bertanya.

“Kamu tidak mengharapkan itu, kan?” Kata Yap Koh-hong.

“Bahkan tidak dalam mimpiku,” aku Tokko Bi.

Mata Yap Koh-hong mengejek, dan setelah beberapa saat, berkata perlahan: “Tentu saja kamu tidak akan memikirkannya. Beberapa orang melakukan hal-hal yang tidak mereka harapkan. “

Tokko Bi menghela nafas saat dia berkata: “Orang-orang di San-ceng semuanya tampaknya orang-orang yang tidak pernah kamu duga.”

“Tepatnya, itulah mengapa itu bisa ada.”

Tokko Bi menganggukkan kepalanya perlahan, dan tiba-tiba mengubah topik. “Pernahkah Kau melihat pertarungan Liok Siau-hong?” Dia bertanya.

“Tidak,” kata Yap Koh-hong.

“Kamu tidak tahu tingkat keahliannya?”

“Tidak.”

“Apa yang kamu ketahui tentang dia?”

“Aku tahu dia pernah berhasil menerima pukulan dari permainan pedang Terbang abadi (Thian-gwa-hui-sian) milik Pek-in-sengcu,” kata Yap Koh-hong.

“Tapi dia sekarang terluka oleh Sebun Jui-soat,” kata Tokko Bi.

“Saya tahu itu.”

“Jadi izinkan saya menanyakan sesuatu yang harus Kau pertimbangkan dengan sangat hati-hati sebelum Kau menjawab,” kata Tokko Bi. Ekspresinya berubah serius saat dia mengucapkan setiap kata: “Apakah kamu yakin bisa membunuhnya sekarang?”

Yap Koh-hong diam. Ada tatapan mengejek di matanya lagi, dan urat di dahinya tampak lebih jelas. Setelah beberapa lama, dia menjawab perlahan: “Saya bukan Sebun Jui-soat.”

Tokko Bi menatapnya lama sebelum dia menoleh ke Liok Siau-hong.

Liok Siau-hong tanpa ekspresi; seolah-olah dia tidak mengerti apa yang mereka katakan.

Tokko Bi tiba-tiba tertawa, berkata: “Baru saja kamu tidak menyelamatkan saya.”

Liok Siau-hong diam.

“Jadi saya tidak ingin membunuh Kau, karena kami tidak yakin bisa melakukannya,” kata Tokko Bi.

Liok Siau-hong tetap diam.

“Kita tidak mengenal satu sama lain dan tidak pernah bertemu satu sama lain; tetap demikian. “

“Tapi kita berada di jalan yang sama,” Liok Siau-hong akhirnya membuka mulutnya.

“Begitulah perubahan kehidupan,” kata Tokko Bi enteng. “Perubahan berlimpah, Kau dan aku tidak terkecuali.”

“Itu masuk akal,” kata Liok Siau-hong.

Tokko Bi berkata: “Jadi kamu tetap kamu, aku masih aku, dan kamu sebaiknya pergi.”

“Tidak bagus,” jawab Liok Siau-hong.

“Tidak?”

“Karena jalan yang akan saya ambil masih yang saya lalui.”

Tokko Bi tersenyum. “Nah, itu masalahmu.”

“Dan kau?”

“Tentu saja aku harus menempuh jalan sendiri.”

“Yang mana? Yang ke San-ceng? “

Ekspresi Tokko Bi mengeras, berkata dengan dingin: “Karena kamu sudah mendengar, mengapa repot-repot bertanya?”

Liok Siau-hong bersikeras. “San-ceng macam apa ini yang akan kamu datangi?”

“Itu salah satu yang tidak bisa kamu datangi.”

“Kenapa tidak?”

“Karena kamu belum mati.”

“Jadi itu adalah rumah besar untuk orang mati!”

“Memang.”

Liok Siau-hong tertawa. “Kalian harus pergi.” Dia melambaikan tangannya, tersenyum: “Saya tidak ingin pergi ke rumah besar orang mati, saya juga tidak ingin mati. Selama saya bisa tetap hidup, satu jam pun sudah cukup. “

Dia pergi tanpa peduli di dunia, dan menghilang dengan cepat di hutan kelabu.

Baru setelah dia menghilang, Tokko Bi menjadi waspada dan berteriak: “Kamu benar-benar membiarkan dia pergi?”

“Dia pergi,” jawab Yap Koh-hong dingin.

“Kamu tidak takut dia akan membocorkan rahasia San-ceng?”

“Dia tidak tahu banyak, dan dalam keadaan ini, dia mungkin tidak hidup lebih dari satu jam.”

“Nah, dia masih hidup sampai sekarang,” kata Tokko Bi. “Dan dia bisa mengikuti kita secara diam-diam.”

“Kemana kita akan pergi?” Yap Koh-hong bertanya.

“Ke San-ceng, tentu saja,” kata Tokko Bi.

Yap Koh-hong tertawa dingin. “Kau salah. Kita tidak akan pergi ke San-ceng; sebaliknya, jika Kau ingin pergi, Kau pergi sendiri!”

“Kau tidak akan pergi?” Tokko Bi bertanya.

“Kenapa saya harus pergi?” Yap Koh-hong membalas dengan lembut.

Ekspresi Tokko Bi berubah.

“Aku tahu kamu memiliki kontrak dengan San-ceng, jadi aku tidak bisa membunuhmu,” kata Yap Koh-hong. “Tapi aku tidak pernah berkata aku akan membawamu ke sana.”

Wajah Tokko Bi berbintik-bintik dengan amarah dan dia berteriak: “Tapi kamu harus tahu aku bahkan tidak bisa bergerak satu inci pun sekarang.”

“Itu masalahmu,” jawab Yap Koh-hong dingin. “Apa hubungannya itu denganku?”

Dia menghunus pedangnya lagi dan mengiris sepotong besar kulit pohon, lalu meletakkannya di area yang relatif kering di lumpur dan duduk bersila.

Tokko Bi memelototinya, dan akhirnya tidak bisa menahan diri untuk bertanya: “Mengapa kamu tidak pergi?”

“Kenapa saya harus pergi?” Yap Koh-hong bertanya dengan santai.

“Apakah kamu menungguku mati?” Tokko Bi bertanya.

Yap Koh-hong menjawab: “Kamu bisa menggunakan waktumu untuk mati, aku tidak terburu-buru.” Dia terlihat sangat nyaman, dan bahkan mengeluarkan sepotong daging sapi yang dibungkus dengan kertas minyak, dan sebotol anggur.

Bagi seorang lelaki tua yang dilanda kelaparan dan kehausan selama tujuh puluh dua jam, aroma daging sapi dan anggur bukan lagi sekadar godaan. Itu semacam siksaan.

Dia hanya bisa menyaksikan, saat gelombang aromatik dari daging sapi dan anggur menusuknya seperti jarum dan setiap bagian tubuhnya bergetar.

Yap Koh-hong menyesap anggur dan mendesah puas. Tiba-tiba dia berkata: “Saya tahu Kau pasti menyesal di dalam hati karena membiarkan Liok Siau-hong pergi sekarang, tetapi ada sesuatu yang tidak Kau ketahui.”

Tokko Bi baru saja akan memulai percakapan untuk mengalihkan perhatiannya, jadi dia langsung bertanya: “Apa itu?”

“Aku tidak membunuh Liok Siau-hong bukan karena aku tidak yakin akan membunuhnya,” kata Yap Koh-hong, “tapi karena aku lebih suka membiarkan dia mati di tangan Sebun Jui-soat.”

Oh!

“Jadi jika dia berani kembali, setelah pedangku lepas dari sarungnya, aku akan membuat darahnya berceceran.”

“Jadi maksudmu tidak ada orang di dunia ini yang bisa menyelamatkanku, dan tidak ada yang bisa menyelamatkan Liok Siau-hong,” kata Tokko Bi.

“Jelas tidak,” kata Yap Koh-hong.

Pada saat kata-kata ini diucapkan, sebuah tangan mengular dari balik pohon dan mencuri termos anggurnya.

Reaksinya juga tidak lambat. Pada saat tangannya ditarik, dia sudah pergi ke belakang pohon.

Tidak ada orang di belakang pohon itu.

Ketika dia kembali lagi, sebotol anggur ada di tangan Tokko Bi, dan dia menuangkan yang terakhir ke mulutnya sendiri.

Potongan daging sapi di kertas minyak yang tadinya ada di kulit pohon juga hilang.

Yap Koh-hong tidak bergerak lagi dan napasnya sepertinya terhenti; hutan keruh berwarna abu-abu dan sunyi seperti kuburan.

Tidak ada angin, tapi ada sesuatu yang melayang turun dari atas pohon.

Yap Koh-hong menghunus pedangnya dan menusuknya. Terjebak di ujung pedangnya adalah potongan kertas minyak itu.

Tokko Bi tertawa terbahak-bahak dan air mata keluar dari matanya.

Yap Koh-hong sepertinya tidak pernah mendengarnya, tapi wajahnya berubah menjadi hijau saat dia perlahan mencabut kertas minyak dari ujung pedangnya.

Tokko Bi tertawa: “Tidak ada darah di kertas minyak itu, jadi apa yang kamu tusuk?”

Yap Koh-hong masih tidak mendengarnya; dalam sekejap, pedang itu kembali ke sarungnya.

Dia duduk di atas kulit pohon lagi dan menarik napas dalam dua kali. Dari lengan bajunya dia mengeluarkan beberapa lembar kertas dan menggunakan jarum untuk menjepitnya satu per satu di batang pohon di belakang. Kemudian dengan dingin dia berkata: “Ini adalah peta untuk keluar dari hutan dan ke pegunungan. Siapapun yang punya nyali bisa datang dan mengambilnya. “

Sekali lagi, dia duduk tak bergerak, dengan punggung menghadap ke pohon, mata terpejam, seolah-olah dia seorang biksu tua melakukan meditasi mendalam.

Tokko Bi berhenti tertawa; matanya terbuka lebar, tertuju pada potongan kertas yang ditempelkan di batang pohon.

Dia tahu ini adalah cara Yap Koh-hong memikat ikan untuk dijadikan umpan.

Butong adalah perguruan yang dikenal karena keterampilan tenaga dalamnya; Yap Koh-hong telah berada di Butong sejak dia berusia empat tahun, dan tenaga dalamnya pasti telah mencapai level puncak.

Sekarang pikiran dan hatinya menjadi satu, dan meskipun matanya tertutup, apapun dalam jarak lima puluh kaki tidak akan luput dari perhatiannya.

Umpannya sudah siap, tapi di mana ikannya? Akankah ikan itu menggigit?

Nafas Tokko Bi tiba-tiba berhenti; dia melihat sebuah tangan terulur diam-diam dari balik pohon. Lincah dan lincah, ia segera meraih potongan kertas di batang pohon.

“Traak!” Tepat pada titik ini, ada kilatan cahaya dari pedang saat bilahnya menembus kayu dan menempelkan tangan dengan kuat ke batang pohon.

Wajah Tokko Bi memucat, begitu pula wajah Yap Koh-hong.

Dia tidak melihat darah.

Tangannya tidak ada kertas minyak, mengapa tidak ada darah?

Tokko Bi menghela nafas panjang; dia sudah menyadari bahwa pedang itu tidak menancapkan tangan ke pohon. Sebaliknya, bilahnya ditangkap oleh tangan.

Lebih tepatnya, terjepit di antara dua jari.

Wajah pucat Yap Koh-hong kembali memerah dan keringat membasahi wajahnya. Dia telah mengerahkan seluruh kekuatannya untuk mencoba menarik pedang itu, tetapi seolah-olah pedang itu telah diratakan di bawah Gunung Taysan, pedang itu menolak untuk bergerak.

Jari siapa ini? Jari siapa yang memiliki kekuatan dan kekuatan luar biasa?

Liok Siau-hong!

Itu hanya bisa menjadi Liok Siau-hong!

Senyuman kembali di wajah Tokko Bi, saat dia berkata: “Sekarang pedangmu sudah lepas dari sarungnya, tapi darahnya belum berceceran.”

Yap Koh-hong menggertakkan giginya, lalu tiba-tiba melepaskan cengkeramannya pada pedang dan berlari ke belakang pohon.

Liok Siau-hong memang berada di balik pohon sambil menyeringai padanya. Di tangannya ada pedang Yap Koh-hong, pedangnya tersangkut di antara dua jari.

Yap Koh-hong tertawa dingin: “Aku tidak butuh pedang untuk membunuhmu.”

Liok Siau-hong tersenyum. “Tapi pedang itu milikmu, jadi aku akan mengembalikannya padamu.”

Yap Koh-hong telah menyerang, menggunakan Telapak Sutra Emas Butong, dicampur dengan Tangan menjadi Pisau dan Tujuh Puluh Dua Teknik Bergulat, kelima jarinya seperti kait dan dengan semua kekuatan terkonsentrasi di ujungnya.

Tapi Liok Siau-hong benar-benar mengembalikan pedang itu padanya, dengan bilahnya diikat di antara dua jari dan gagangnya kembali ke tangannya.

Tanpa sadar, dia mengulurkan tangan untuk itu dan wajahnya segera berubah; darah menetes dari sela-sela jarinya.

Liok Siau-hong tadi mengirimkan gagang pedang, tetapi yang dia pegang di tangannya adalah ujung pedang.

Dia bahkan tidak melihat bagaimana Liok Siau-hong melakukannya.

Liok Siau-hong masih tersenyum, berkata: “Ini pedangmu, tidak ada yang akan mencurinya darimu, jadi mengapa kamu mengerahkan begitu banyak usaha?

Wajah Yap Koh-hong kehabisan darah, tetapi tiba-tiba berkata: “Berapa jurus yang dibutuhkan Sebun Jui-soat untuk melukaimu?”

“Satu,” kata Liok Siau-hong.

“Kamu tidak bisa melawan bahkan satu jurus?” Yap Koh-hong bertanya.

Liok Siau-hong tersenyum paksa.

“Kau tidak mabuk berat?” Yap Koh-hong bertanya.

Liok Siau-hong menggelengkan kepalanya.

Yap Koh-hong bertanya lagi: “Dengan keterampilan seperti ini, kamu bahkan tidak bisa menerima satu jurus darinya?”

Liok Siau-hong menghela napas dan menjawab: “Saya tahu Kau telah melihatnya bertarung, tetapi bagi mereka yang berada di pinggir lapangan, mereka tidak pernah dapat memahami kecepatan serangannya.”

Kepala Yap Koh-hong menunduk saat dia melihat tangannya sendiri.

Darah masih menetes dari tangannya, dan dia belum melepaskan cengkeramannya pada pedangnya. Darah juga menetes dari ujung bilahnya, tetesan demi tetesan...

Ini darahnya sendiri.

Ketika tetesan terakhir jatuh, dia menghela nafas panjang dan menusuk pedang tepat ke dadanya.

Napasnya tiba-tiba berhenti dan matanya melotot.

Terkejut, Liok Siau-hong berkata: “Saya tidak ingin membunuhmu, mengapa Kau melakukan ini?”

Keringat menghiasi wajah Yap Koh-hong dan napasnya menjadi cepat dan dia berjuang untuk mengeluarkan kata-katanya: “Saya mempelajari pedang selama dua puluh tahun, saya yakin saya tidak terkalahkan. Saya telah mengatur untuk berduel dengan Sebun Jui-soat selama Festival Perahu Naga pada siang hari di puncak Kota Terlarang. “

“Festival Perahu Naga tahun ini?” Liok Siau-hong bertanya.

Yap Koh-hong mengangguk. “Saya tidak punya harapan untuk menang, tapi saya yakin bisa memberinya pertarungan yang bagus. Namun, setelah melihatmu hari ini, aku menyadari bahwa meskipun aku berlatih selama dua puluh tahun lagi, aku tidak akan pernah menjadi tandingannya... “

Pada titik ini, dia mulai batuk tanpa henti, tetapi Liok Siau-hong mengerti maksudnya.

Jika dia tidak muncul untuk duel, dia tidak akan bisa menghadapi kalangan dunia persilatan; jika dia benar-benar muncul, dia akan dipermalukan.

Itu karena dia tiba-tiba menyadari ada celah besar antara keterampilannya dan keterampilan Sebun Jui-soat.

Liok Siau-hong bahkan tidak bisa menahan satu jurus dari Sebun Jui-soat, dan dia bahkan tidak bisa mengetahui gerakan Liok Siau-hong. Perbedaan di antara mereka adalah semacam rasa malu dan tidak hormat.

Baginya, penghinaan seperti itu lebih buruk daripada pemerkosaan istrinya.

Liok Siau-hong sudah merasa kasihan padanya dan berkata: “Kamu sekarat karena ini?”

Yap Koh-hong mengangguk.

Liok Siau-hong menghela nafas lembut, lalu menyeberang dan membisikkan sesuatu ke telinganya.

Wajah Yap Koh-hong tiba-tiba berubah dan ada ekspresi yang tak terlukiskan di matanya saat dia menatap Liok Siau-hong.

Lalu dia roboh.

Yang aneh adalah setelah dia roboh, seperti ada senyum tipis di wajahnya.

Tidak ada lagi darah di ujung pedang.

Tetesan terakhir telah tertiup angin.

Pria itu sudah mati, tetapi pedang itu masih ada di sana, kilauannya jernih seperti air musim gugur.

Terlepas dari apakah darah di pedang itu dihembuskan oleh manusia atau angin, tidak masalah bagi pedang ini.

Pedang itu tanpa emosi, tetapi manusia memiliki emosi.

Jadi pedang tetap ada saat orang mati.

Liok Siau-hong menatap pedang tanpa emosi ini, tidak bisa menahan nafas panjang.

- Mengapa ada begitu banyak orang
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